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Skripsi ini membahas mengenai pengaruh strategi komunikasi pendidik 
dalam pembelajaran tematik terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 
Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini yakni bagaimana pengaruh strategi komunikasi pendidik dalam 
pembelajaran tematik peserta didik kelas IV SDN Limbung Puteri Kecamatan 
Bajeng Kabupaten Gowa, bagaimana pengaruh strategi komunikasi pendidik 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV SDN Limbung Puteri Kecamatan 
Bajeng Kabupaten Gowa, dan apakah terdapat pengaruh strategi komunikasi 
pendidik dengan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik kelas IV 
SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh strategi komunikasi di kelas IV SDN Limbung 
Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, untuk mengetahui hasil belajar 
peserta didik di kelas IV SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten 
Gowa, dan  untuk mengetahui pengaruh strategi komunikasi terhadap hasil belajar 
di kelas IV SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitaif, jenis penelitian adalah penelitian ex-post facto. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah pengaruh strategi komunikasi pendidik sedangkan hasil 
belajar sebagai variabel terikat. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas IV SDN Limbung Puteri yang berjumlah 27 orang, sedangkan 
sampel penelitian adalah seluruh populasi yaitu peserta didik kelas IV SDN 
Limbung Puteri. Instrumen penelitian menggunakan angket/kuesioner dan 
dokumen. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistika deskriptif 
dan statistika inferensial dengan teknik analisis regresi sederhana. 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa pengaruh strategi komunikasi 
pendidik kelas IV SDN Limbung Puteri berada pada kategori rendah dengan skor 
rata-rata 72,31, sedangkan hasil belajar peserta didik kelas IV SDN Limbung 
Puteri berada pada kategori sedang dengan skor rata-rata 80,24. Berdasarkan hasil 
analisis statistik regresi linear sederhana maka diperoleh nilai 0,090 terbukti 
bahwa antara strategi komunikasi dan hasil belajar tidak terdapat pengaruh yang 









A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada hakekatnya adalah sebuah  proses untuk mengubah jati 
diri seorang peserta didik untuk lebih maju.
1
 Dalam arti sederhana pendidikan 
sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai 
dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Dalam 
perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie berarti bimbingan atau 




Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia tidak dapat dipisahkan dari 
upaya peningkatan kualitas pendidikan yang sekarang ini sedang menjadi sorotan 
dan harapan banyak orang di Indonesia. Wujud dari proses yang paling riil terjadi 
di lapangan dan bersentuhan langsung dengan sasaran adalah berupa kegiatan 
belajar mengajar pada tingkat satuan pendidikan. Kualitas kegiatan belajar 
mengajar atau sering disebut dengan proses pembelajaran tertentu saja akan 
berpengaruh terhadap mutu pendidikan yang output-nya berupa sumber daya 
manusia. 
Terdapat begitu banyak realita yang akan ditemui dalam proses 
pembelajaran di kelas, baik pada guru itu sendiri sebagai pendidik maupun siswa 
sebagai peserta didik. Pada guru misalnya, masalah minimnya penguasaan strategi 
dalam mengajar dan komunikasi, masalah penguasaan materi yang akan 
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disampaikan, cara menyampaikannya dan media apa yang harus digunakan. 
Apalagi seorang guru akan diperhadapkan pada berbagai macam karakter peserta 
didik.  
Kegiatan belajar mengajar atau proses pembelajaran merupakan suatu 
kegiatan melaksanakan kurikulum suatu lembaga pendidikan, agar dapat 
memengaruhi para peserta didik mencapai tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan. Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan para peserta didik 
menuju pada perubahan-perubahan tingkah laku baik intelektual, moral, maupun 
sosial. Namun demikian, kita akan sulit melihat bagaimana proses terjadinya 
perubahan tingkah laku dalam diri seseorang,  oleh karenanya perubahan tingkah 
laku berhubungan dengan sistem saraf. Oleh sebab itu, terjadinya proses 
perubahan tingkah laku merupakan suatu misteri. Dalam mencapai tujuan 
tersebut, peserta didik berinteraksi dengan lingkungan belajar yang diatur oleh 
guru melalui proses pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran juga merupakan proses transformasi berupa materi 
pelajaran oleh guru kepada peserta didik. Peserta didik dianggap sebagai 
organisasi yang pasif. Dengan kepasifannya, mereka harus siap menerima 
informasi yang diberikan oleh guru. Dalam pembelajaran terjadi proses 
komunikasi untuk menyampaikan pesan dari pendidik untuk peserta didik secara 
efektif dengan tujuan agar pesan dapat diterima dengan baik dan berpengaruh 
terhadap pemahaman serta perubahan tingkah laku peserta didik. Dengan 
demikian keberhasilan kegiatan pembelajaran sangat bergantung kepada 
efektifitas proses komunikasi yang terjadi dalam pembelajaran tersebut.
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Guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran diharapkan memiliki 
kualifikasi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, dan kompetensi 
                                                           





sosial. Salah satu kompetensi yang berkaitan langsung dengan tugas guru dalam 
mengajar, membimbing, dan mendidik peserta didik adalah kompetensi 
pedagogik. Kompetensi ini menuntut kemampuan pendidik dalam mengelolah 
pembelajaran, mulai merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi hasil belajar 
peserta didik sehingga tujuan pembelajaran pun dapat tercapai. 
Untuk mewujudkan hal tersebut, pendidik hendaknya memahami hakikat 
mengajar. Mengajar pada dasarnya adalah menyampaikan pengetahuan pada 
peserta didik, agar peserta didik mengetahui tentang pengetahuan yang 
disampaikan oleh pendidik, sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta 
didik melakukan proses belajar. Berdasarkan penjelasan tersebut, dipahami bahwa 
mengajar merupakan pendidik menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik 
dengan harapan bahwa agar peserta didik mendapatkan pengetahuan dan pesan 
berupa pengetahuan, keterampilan, dan penanaman sikap-sikap tertentu dari 
pendidik kepada peserta didik. Dalam penyampaian pesan-pesan tersebut, secara 
tidak langsung tentunya pendidik harus menguasai tata cara berkomunikasi agar 




Pada dasarnya komunikasi dapat diartikan sebagai suatu proses 
penyampaian pesan dari sumber ke penerima pesan dengan maksud untuk 
memengaruhi penerima pesan. Apabila dikaitkan dengan pembelajaran, dapat 
dikemukakan bahwa komunikasi adalah proses transaksional antara pendidik dan 
peserta didik. Dalam kegiatan pembelajaran, pendidik dan peserta didik 
diharapkan dapat melakukan komunikasi yang efektif sehingga seluruh materi 
dapat disampaikan dengan baik. Komunikasi yang efektif dalam pembelajaran 
merupakan proses tranformasi pesan berupa ilmu pengetahuan dan teknologi dari 
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pendidik kepada peserta didik, dimana peserta didik mampu memahami maksud 
pesan dan tujuan yang telah disampaikan.   
Efektivitas komunikasi dapat dilihat dari aktivitas penerima pesan melalui 
feedback yang dilakukannya, misalnya dengan bertanya, menjawab atau 
melaksanakan pesan yang disampaikan. Dari respon penerima tersebut, akan 
terjadi umpan balik yang menunjukkan adanya efektivitas komunikasi. 
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Dalam proses komunikasi, sering terjadi proses negosiasi, penyampaian 
pesan, usaha menanam konsep, pengaruh, tentunya proses-proses tersebut saling 
berhubungan  satu sama lain, tetapi tidak jarang pendidik akan menggunakan 
salah satu dari keempat proses tersebut. Hal ini mungkin dilakukan pendidik 
karena kesulitan dalam memilih arti kata, pemilihan bentuk kalimat, dan kesulitan 
dalam memilih role of speaking. 
Kegagalan dalam sebuah proses belajar mengajar sangatlah umum kita 
jumpai, bahkan kita sering menjumpai hal semacam ini. Kegagalan dalam 
kegiatan belajar mengajar pada umumnya dikarenakan faktor komunikasi yang 
tidak diperkuat. Lemahnya komunikasi dalam kelas membuat pengajar mengalami 
kesusahan dalam mengelola kelas. Hal-hal semacam inilah yang harus kita hindari 
supaya kegagalan dalam menjalankan proses belajar mengajar tidak terulang 
kembali. Hal yang perlu kita lakukan agar meminimalisir kegagalan dalam proses 
belajar mengajar adalah dengan menguasai bagaimana cara berkomunikasi yang 
benar. 
Melihat kondisi yang demikian, akhirnya peneliti memberikan solusi 
alternatif dalam proses pembelajaran strategi komunikasi pendidik. Hal tersebut 
diharapkan dapat dijalankan pendidik dalam proses belajar-mengajar sehingga 
dapat menimbulkan keaktifan dalam proses pembelajaran. Dengan berhasilnya 
                                                           





strategi komunikasi pendidik maka dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
menjadi lebih tinggi. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Strategi Komunikasi Pendidik dalam Pembelajaran 
Tematik terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV SDN Limbung Puteri 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada uraian di atas maka dapatlah dirumuskan permasalahan 
dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana gambaran strategi komunikasi pendidik dalam pembelajaran 
tematik peserta didik kelas IV SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana strategi komunikasi pendidik terhadap hasil belajar peserta didik 
kelas IV SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa? 
3. Apakah terdapat pengaruh strategi komunikasi pendidik dengan hasil belajar 
peserta didik pada pembelajaran tematik kelas IV SDN Limbung Puteri 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa?  
C. Hipotesis 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu gambaran yang bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
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Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai  
berikut; “tidak terdapat hubungan yang signifikan antara strategi komunikasi 
pendidik dalam pembelajaran tematik terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV 
SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa?” 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui gambaran strategi komunikasi di kelas  IV SDN Limbung 
Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik di kelas IV SDN Limbung Puteri 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
c. Untuk mengetahui pengaruh strategi komunikasi terhadap hasil belajar di 
kelas IV SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan  Penelitian 
Adapun kegunaan  penelitian yang dilakukan adalah: 
a. Hasil penelitian ini diharapkan praktisi komunikasi khususnya guru-guru 
lebih memilih komunikasi multi arah dari pada komunikasi satu arah. 
b. Sebagai bahan masukan bagi pendidik khususnya yang mengajar dan 
senantiasa merencanakan dan menerapkan yang efektif, jelas dan 
komunikatif. 
c. Merupakan bahan masukan bagi kepala sekolah untuk menjadi bahan 
pertimbangan dan pembinaan kepada pendidik untuk senantiasa mengarahkan 
serta menghimbau para pendidik untuk selalu berkomunikasi yang baik 
dengan peserta didik. 
E. Definisi Operasional 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman pengertian dalam memahami variabel-
variabel penelitian, maka terlebih dahulu harus mendefinisikan variabel secara 
operasional yaitu sebagai berikut; 
1. Variabel X (komunikasi pendidik dalam pembelajaran tematik) 
Komunikasi antara pendidik dan peserta didik yang dimaksud disini adalah 





pendidik sebagai fasilitator dan membangun komunikasi antara pendidik dan 
peserta didik baik berupa dialog maupun tanya jawab. Sedangkan, pembelajaran 
tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan 
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna 
kepada peserta didik. 
2. Variabel Y (hasil belajar) 
Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah 
proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik 
pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan peserta didik sehingga menjadi 
lebih baik dari sebelumnya.  
Menurut Hamalik hasil belajar adalah “Perubahan tingkah laku subjek 
yang meliputi kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik dalam situasi 
tertentu berkat pengalamannya berulang-ulang, jadi hasil belajar adalah nilai yang 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Strategi Komunikasi 
1. Pengertian Strategi Komunikasi 
Strategi merupakan pola rentetan kegiatan yang harus dilakukan untuk 
mencapai tujuan tertentu. Dikatakan pola umum, sebab strategi pada hakikatnya 
belum mengarah kepada hal-hal yang bersifat praktis; suatu strategi masih berupa 
rencana atau gambaran menyeluruh. Sedangkan untuk mencapai tujuan, memang 
strategi disusun untuk tujuan tertentu.
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Komunikasi adalah suatu proses, bukan hal yang statis. Implikasi dari hal 
ini adalah bahwa komunikasi memerlukan tempat, dinamis, menghasilkan 




Menurut M.Sobry Sutikno, komunikasi adalah suatu proses penyampaian 




Sedangkan, Wilbur Schramm dikutip dalam buku Suranto komunikasi 
merupakan tindakan melaksanakan kontak antara pengirim dan penerima, dengan 
bantuan pesan; pengirim dan penerima memiliki beberapa pengalaman bersama 
                                                           
1Wina Sanjaya. Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(Bandung :Prenada Media Group, 2005), h. 99 
2Rahman Rahim. Keterampilan Dasar dalam Proses Pembelajaran (Makassar: Unismuh 
Makassar Press, 2011), h.4 
3Nana Sudjana. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo,2010), h 21 
8 
yang memberi arti pada pesan dan simbol yang dikirim oleh pengirim, dan 
diterima serta ditafsirkan oleh penerima
4
.  
Berdasarkan dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi 
komunikasi adalah panduan dari perancanaan komunikasi dan manajemen 
komunikasi untuk mencapai suatu tujuan yang melibatkan interaksi bersama, serta 
melibatkan suatu kelompok. 
Kata strategi dalam buku Webster’s Thrid New International Dictionary 
yang di kutip oleh Sahabuddin adalah Suatu rencana yang cermat atau kiat yang 
cerdik/ a careful plan or a clever strategies; the art of employing or devising 
plans or strategies towards a goal, seni memakai atau memikirkan rencana-
rencana atau kiat menuju kepada suatu tujuan.
5
 
Pengertian strategi komunikasi sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Yusuf P.M bahwa strategi komunikasi berarti rencana menyeluruh dalam 
mencapai tujuan-tujuan komunikasi. Rencana menyeluruh dalam mencapai 
tujuan-tujuan komunikasi atau dengan kata lain keseluruhan keputusan 
kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan guna mencapai tujuan 
komunikasi. 
Teori komunikasi yang sangat diterapkan dan sederhana adalah teori 
komunikasi Berlo. Teori ini mengemukakan wawasan kegiatan belajar pada kelas 
konvensional sebagai suatu komunikasi. Menurut teori Berlo ini dalam suatu 
kegiatan belajar mengajar konvensional, maka pengajar adalah pengirim pesan 
yaitu materi saja. Saluran digunakan untuk menyampaikan pesan tersebut bisa 
saja segala potensi pengajar, media pembelajaran, serta indra yang dimiliki oleh 
                                                           
4Wina Sanjaya. Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi , h. 
22. 
12Sahabuddin H. Mengajar dan Belajar (Makassar: Badan Penerbitan Universitas Negeri 
Makassar 1999), h. 32. 
peserta didik. Lalu, peserta didik sebagai penerima pesan atau topik yang 
disampaikan oleh pengajar mencerna materi.
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2. Model Komunikasi dalam Pembelajaran 
Pemilihan model komunikasi mana yang akan digunakan tergantung pada 
faktor yang terkait dalam proses pembelajaran itu, adapun beberapa faktor yang 
terlibat pada pemilihan komunikasi 
a. Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
b. Sifat bahan atau materi pelajaran 
c. Ketersedian sumber bahan ajar 
d. Karakteristik kelas 
e. Kemampuan pendidik.7 
Model komunikasi dalam pembelajaran terdiri atas 3 model yaitu;  
a. Komunikasi model aksi, yaitu model komunikasi satu arah. Dalam 
pembelajaran pendidik yang aktif, sedangkan peserta didik pasif menerima apa 
yang disampaikan oleh pendidik. Apabila kita gambarkan model komunikasi 




Peserta didik   Peserta didik 
 
Gambar 1. Model komunikasi aksi 
                                                           
6 Dewi Salma Prawiradilaga. Prinsip Disain Pembelajaran (Cet IV; Kencana Prenada 
Media Group,2012), h. 23 
7Dewi Kurniawan. Pembelajaran Terpadu Tematik (Bandung; Alfabeta, 2014), h. 34 
b. Model komunikasi interaksi atau komunikasi dua arah. Pada model komunikasi 
ini pendidik dan peserta didik memiliki peran atau kesempatan yang sama 
untuk saling memberi dan menerima aksi. Ilustrasi model komunikasi interaksi 
tampak  di bawah ini. 




Peserta didik   Peserta didik 
Gambar 2. Model komunikasi interaksi 
c. Model Komunikasi Transaksi atau komunikasi banyak arah. Arus komunikasi 
terjadi dari pendidik ke peseta didik dan peserta didik ke peserta didik. Dengan 
model komunikasi ini kelas akan menjadi hidup. Ilustrasi model komunikasi 




Peserta didik                         Peserta didik  
 
Gambar 3. Model komunikasi transaksi
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3. Proses Strategi Komunikasi 
Komunikasi adalah suatu proses, bukan hal yang statis. Implikasi dari hal 
ini adalah bahwa komunikasi memerlukan tempat, dinamis, menghasilkan 
perubahan dalam usaha pencapaian hasil, melibatkan interaksi bersama, serta 
melibatkan suatu kelompok. 
                                                           
8Dewi Kurniawan. Pembelajaran Terpadu Tematik (Bandung; Alfabeta, 2014), h. 33 
Proses komunikasi dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
  
Pengirim Pesan   Dekoding  Penerima Pesan 
Pengirim pesan melakukan encode, yaitu memformulasikan pesan yang 
akan disampaikannya dalam bentuk code yang sedapat mungkin dapat ditafsirkan 
oleh penerima pesan.  
Dilihat dari prosesnya komunikasi dapat dibedakan atas komunikasi verbal 
dan komunikasi non-verbal. Komunikasi verbal adalah komunikasi dengan 
menggunakan bahasa, baik bahasa tulis maupun bahasa lisan. Sedangkan 
komunikasi non-verbal adalah komunikasi yang menggunakan isyarat, gerik-
gerik, gambar, lambang, mimik muka, dan lain sebagainya.
9
 
4. Syarat-Syarat Keberhasilan Komunikasi 
Ketercapaian tujuan komunikasi merupakan keberhasilan komunikasi. 
Keberhasilan komunikasi ini tergantung dari berbagai faktor sebagai berikut: 
a. Komunikator (pengirim pesan) merupakan sumber dan pengirim pesan. 
Kepercayaan penerima pesan pada komunikator serta keterampilan 
komunikator dalam melakukan komunikasi menentukan keberhasilan 
komunikasi. 
b. Pesan yang disampaikan, keberhasilan komunikasi tergantung dari; 
1) Daya tarik pesan itu sendiri 
2) Kesesuaian pesan dengan kebutuhan penerima pesan 
                                                           
9Hanis Nur. Keterampilan Dasar Dalam Proses Pembelajaran (Makassar: Unismuh 
Makassar Press, 2011), h. 4-5 
Komunikan Pesan Komunikator 
3) Lingkup pengalaman yang sama/ area of shared experi ence antara 
pengirim dengan penerima pesan tentang pesan tersebut, serta 
4) Peran pesan dalam memenuhi kebutuhan penerima pesan. 
c. Komunikan (penerima pesan), keberhasilan komunikan tergantung dari; 
1) Kemampuan komunikasi menafsirkan pesan 
2) Komunikan sadar bahwa pesan yang diterima memenuhi kebutuhan 
3) Perhatian komunikan terhadap pesan yang diterima 
d. Konteks, komunikasi berlangsung dalam setting atau lingkungan tertentu. 
Lingkungan yang kondusif/nyaman, menyenangkan, aman, menantang sangat 
menunjang keberhasilan komuniaksi. 
e. Sistem penyampaian, sistem penyapaian pesan berkaitan dengan metode dan 
media. Metode dan media yang sesuai dengan berbagai jenis indera penerima 




5. Fungsi Strategi Komunikasi 
Menurut Effendy, strategi pada hakikatnya adalah perencanaan/planning 
dan manajemen/management untuk mencapai suatu tujuan, akan tetapi untuk 
mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalanan yang hanya 




                                                           
10Hanis Nur, Keterampilan Dasar Dalam Proses Pembelajaran (Makassar: Unismuh 
Makassar Press, 2011), h. 5. 
11Effendi UD, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Remaja Radokarya, 1986), 
h.36.  
Strategi komunikasi yang merupakan paduan perencanaan komunikasi 
dengan manajemen komunikasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Strategi komunikasi harus mampu menunjukkan bagaimana operasionalnya secara 
praktis harus dilakukan dalam arti bahwa pendekatan/aproach bisa berbeda 
sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan kondisi. 
Komunikasi merupakan proses yang rumit, sehingga dalam menyusun 
strategi komunikasi diperlukan suatu pemikiran dengan memperhitungkan faktor-
faktor penghambat. Jadi dalam menyusun strategi komunikasi harus diperhatikan 
faktor-faktor pendukung dan penghambat pada setiap komponen tersebut yakni; 
a. Menganali sasaran komunikasi 
Sebelum komunikasi dilancarkan perlu dipelajari dan dipahami siapa-siapa 
yang akan menjadi sasaran komunikasi kita itu. 
1) Faktor Kerangka Referensi 
Menurut Effendi, Pesan komunikasi yang akan disampaikan kepada 
komunikan harus disesuaikan dengan kerangka referensinya. Kerangka referensi/ 
frame of reference seseorang terbentuk dalam dirinya sebagai hasil dari panduan 




Kerangka referensi seseorang akan berbeda dengan orang lain, ada yang 




                                                           
12Effendi UD, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, h.36.  
2) Faktor Situasi dan Kondisi 
Faktor situasi disini ialah situasi komunikasi pada saat komunikan akan 
menerima pesan yang akan disampaikan. Situasi yang bisa menghambat jalannya 
komunikansi ada yang dapat diduga sebelumnya tetapi ada pula yang datang tiba-
tiba pada saat komunikan dilancarka, yang dimaksudkan kondisi di sini yaitu 
keadaan pisik psikis komunikan pada saat ia menerima pesan komunikasi. 
Komunikasi tidak akan efektif apabila komunikan sedang marah, sedih, bingung, 
sakit atau lapar. 
b. Pemilihan Media Komunikasi 
Media komunikasi banyak jumlahnya mulai dari yang tradisional sampai 
yang modern yang banyak digunakan. Untuk mencapai sasaran komunikasi secara 
efektif kita dapat memilih salah satu atau gabungan dari beberapa media, 
tergantung pada tujuan komunikasi dan pesan apa yang akan disampaikan serta 
teknik yang dipergunakan. Karena masing-masing media  mempunyai kekurangan 
dan kelebihannya. 
c. Tujuan Pesan Komunikasi 
Pesan komunikasi/massage mempunyai tujuan tertentu. Ini menentukan 
teknik yang harus diambil, apakah teknik informasi, teknik persuasi, atau teknik 
instruksi. Pesan komunikasi terdiri atas isi pesan/content of the massage dan 
lambang/symbol. Dalam kehidupan sehari-hari banyak isi pesan komunikasi yang 
disampaikan kepada komunikan dengan menggunakan gabungan lambang, seperti 
pasan komunikasi melalui surat kabar, film, atau televisi 
 
. 
d. Peranan Komunikator dalam Komunikasi 
Ada dua faktor yang sangat penting pada diri komunikator bila ia 
melancarkan komunikasi, yaitu daya tarik sumber/source attractiveness dan 
kredibilitas sumber/source credibility. 
1) Daya Tarik Sumber 
Daya tarik sumber adalah salah satu faktor yang harus dimiliki oleh 
seorang komunikator selain kredibilitas. Faktor daya tarik banyak menentukan 
berhasil tidaknya komunikasi. Pendengar atau pembaca bisa saja mengikuti 
pandangan seorang komunikator.  
2) Kredibilitas Sumber 
Faktor kedua yang bisa menyebabkan komunikasi berhasil ialah 
kepercayaan komunikan pada komunikator. Kepercayaan ini banyak bersangkutan 
dengan profesi atau keahlian yang dimiliki seorang komunikator. 
Berdasarkan kedua faktor di atas maka dapat disimpulkan bahwa, seorang 
komunikator dalam menghadapi komunikan harus bersikap empatik yaitu 
kemampuan seseorang untuk memproyeksikan dirinya kepada orang lain.
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e. Perencanaan Komunikasi yang Efektif 
1) Peranan Komunikator dalam Perencanaan Komunikasi 
Menurut Effendy, unsur yang paling dominan dalam keseluruhan proses 
komunikasi untuk mencapai efektivitas komunikasi adalah komunikator atau 
sumber, atau pengirim. Komunikator adalah mereka yang menyusun dan 
menyampaikan pesan kepada seseorang atau sejumlah orang.
14
 
                                                           
13Effendi UD, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, h. 36 
14Effendi UD, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, h. 18 
Komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang dipersiapkan. Persiapan 
dalam arti membuat perencanaan dan strategi itu adalah tugas dan fungsi 
komunikator. Hal ini dapat dilakukan dalam suatu team atau organisasi. Dengan 
demikian maka perumusan strategi yang meliputi pengenalan/penelitian khalayak, 
penyusunan pesan, pemilihan metode dan media, bahkan penentuan komunikator 
sesuai kondisi dan situasi dapat dilakukan.
15
 
Persiapan yang dimaksud disini adalah sebelum komunikator melancarkan 
komunikasinya, ia terlebih dahulu harus mengenal komunikan, menyusun pesan 
dan memilih medium yang cocok dengan kondisi komunikan tersebut. 
Selesai persiapan-persiapan itu barulah memasuki tahap pelaksanaan, yaitu 
dengan berlangsungnya komunikasi/communicating. Selama komunikasi itu 
berlangsung dan sesudahnya, maka komunikator harus pula mengadakan 
penilaian baik penilaian proses maupun penilaian hasil. 
Evaluasi pada dasarnya meliputi dua hal, yaitu penilaian terhadap jalannya 
program komunikasi selama komunikasi itu berlangsung dan sesudah komunikasi 
itu selesai. Selama komunikasi itu berlangsung yang perlu mendapat perhatian 
apakah dalam proses komunikasi itu tidak terdapat gangguan/noise yaitu 
gangguan yang timbul sebagai akibat dari kurang sempurnanya medium yang 
digunakan, baik oleh penerima maupun pengirim pesan/engeneering noise. Dan 
semantic noice,yaitu gangguan yang timbul dari susunan kata-kata, lambang-
lambang, isyarat-isyarat dan lain-lain, sehingga tidak dapat dipahami oleh 
penerima pesan atau khalayak. Selanjutnya, penilaian ditujukan kepada 
penerimaan khalayak/komunikan terhadap program komunikasi yang dilancarkan 
                                                           
15Cangara Hafied, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
1998), h. 11. 
untuk mengetahui apakah isi dari pesan yang disampaikan memengaruhi mereka 
secara menguntungkan atau tidak. 
2) Komunikasi yang Efektif 
Menurut depdikbud, dalam hubungannya dengan suatu kegiatan atau usaha 
maka kata atau istilah efektif berarti dapat membawa hasil atau berhasil guna.
16
. 
Sesuai dengan pengertian tersebut maka suatu kegiatan atau usaha dikatakan 
efektif kalau kegiatan atau usaha tersebut dapat mencapai hasil sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Tingkat penyesuaian antara 
tujuannya yang harus atau yang ingin dicapai dengan hasil yang dapat dicapai 
dinamakan efektifitas. 
Menurut ibrahim dan Harjito, efektivitas dalam suatu kegiatan berkenaan 




Berdasarkan pendapat-pendapat yang dikemukakan di atas bahwa, suatu 
kegiatan atau usaha dikatakan efektif bila kegiatan atau usaha tersebut dapat 
mencapai hasil sesuai dengan tujuan dari pelaksanaan kegiatan atau usaha 
tersebut. Dari pengertian jelas bahwa hakikat dari suatu kegiatan yang efektif 
ialah terjadinya perubahan tingkah laku dalam mengerjakan suatu kegiatan. Hal 




Secara umum komunikasi dapat dikategorikan berlangsung dengan efektif 
bila ide atau informasi yang disampaikan oleh pemberi pesan/komunikator 
                                                           
16Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai pustaka,1989), h. 219. 
17Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai pustaka, 1989), h. 25. 
18Schramm W, Men Masssage and Media, (London: Hasper & Row Publisher New York, 
1958), h.193. 
dipahami oleh penerima pesan/komunikan sesuai dengan pemahaman pemberi 
pesan, ide atau informasi yang disampaikan tersebut. 
Menurut Fisher, bahwa komunikasi dapat dipandang baik atau efektif 
sejauh ide informasi dan sebagainya dimiliki bersama oleh atau mempunyai 
kebersamaan arti bagi orang-orang yang terlihat dalam perilaku komunikasi. 
Sedangkan menurut Cangara yang mengatakan bahwa “jika kita berada dalam 
situasi berkomunikasi, maka kita memiliki beberapa kesamaan dengan orang lain, 
seperti kesamaan bahasa atau kesamaan arti dan simbol yang digunakan dalam 
berkomunikasi. 
Adanya pemahaman yang sama antara pemberi pesan/komunikator dan 
penerima pesan/komunikan terhadap ide atau informasi yang disampaikan dalam 
proses komunikasi tersebut ditentukan oleh beberapa faktor. Salah satu faktor-
faktor trsebut ialah adanya hubungan antar pribadi yang baik diantara orang-orang 
yang terlibat dalam proses komunikasi. Oleh karena proses komunikasi antar 
pribadi selalu terjadi dalam suatu kelompok yang relatif kecil maka efektivitas 
komunikasi ditentukan oleh baik tidaknya hubungan antar pribadi yang ada dalam 
kelompok tersebut.   
6. Pembelajaran Tematik 
a. Pengertian pembelajaran 
Kata “pembelajaran” adalah terjemahan dari “instruction”, yang banyak 
dipakai dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat. Istilah ini banyak 
dipengaruhi oleh aliran Psikologi Kognitif-Wholistik, yang menempatkan peserta 
didik sebagai sumber dari kegiatan. Selain itu, istilah ini juga dipengaruhi oleh 
perkembangan teknologi yang diasumsikan dapat mempermudah peserta didik 
mempelajari segala sesuatu lewat berbagai macam media seperti bahan-bahan 
cetak, program televisi, gambar, audio, sehingga semua itu mendorong proses 
belajar mengajar, dari pendidik sebagai sumber belajar menjadi pendidik sebagai 
fasilitator dalam belajar mengajar.
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Istilah “pembelajaran” yang lebih dipengaruhi oleh perkembangan hasil-
hasil teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan belajar, peserta didik 
diposisikan sebagai subjek belajar yang memegang peran yang utama, sehingga 
dalam setting proses belajar mengajar peserta didik dituntut beraktivitas secara 
penuh bahkan secara individual mempelajari bahan pelajaran. Dengan demikian 
kalau dalam istilah “mengajar/pengajaran” atau “teaching” menempatkan 
pendidik sebagai “pemeran utama” memberikan informasi, maka dalam 
“instruction” pendidik lebih banyak berperan sebagai fasilitator, memanage 
berbagai sumber fasilitas untuk dipelajari peserta didik. 
Pembelajaran menaruh perhatian pada “bagaimana membelajarkan peserta 
didik”, bukan pada “apa yang dipelajari peserta didik”. Pembelajaran lebih 
menekankan pada cara-cara untuk mencapai tujuan, yaitu berkaitan dengan 
bagaimana cara mengorganisasi isi pembelajaran, menyampaikan isi pembelajaran 
dan mengelolah pembelajaran. Itulah sebabnya, dapat dikatakan bahwa kajian inti 
pembelajaran adalah metode pembelajaran. 
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah hakikat perencanaan/desain dalam upaya membelajarkan 
peserta didik. Dalam belajar peserta didik tidak hanya berinteraksi dengan 
pendidik sebagai salah satu sumber belajar yang mungkin dipakai untuk mencapai 
hasil yang diinginkan. 
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(Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2005), h. 78 
b. Pengertian Tema 
Tema adalah konsep atau prinsip yang menjadi fokus pengikat untuk 
mempersatukan bahasan materi belajar dari beberapa mata pelajaran. Fungsi tema 
bagi peserta didik yaitu pemusatan perhatian, holistikaliti, dan kebermaknaan.
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1) Fungsi pemusatan, tema adalah ide pokok yang akan menjadi fokus dalam 
pembelajaran. dimana bahasan akan ditujukan secara terpusat ke tema. 
Tema juga dipilih dengan memperhatikan aspek peserta didik, latar 
belakang dan minat. 
2) Fungsi holistikaliti, tema memilii fungsi penyatu paduan secara holistik atas 
materi yang beragam. 
3) Fungsi kebermaknaan, bermakna disini diartikan sebagai sesuatu yang 
memiliki kegunaan, ada dalam jangkauan kemampuan berpikir anak, dan 
familiar dengan pengalaman anak.
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c. Pembelajaran Tematik  
Pembelajaran terpadu: tematik, adalah salah satu bentuk atau model dari 
pembelajaran terpadu, yaitu model terjala/webbed. Yang pada intinya 
menekankan pada pola pengorganisasian materi yang terintegrasi dipadukan oleh 
suatu tema. 
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan 
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 
pengalaman bermakna kepada peserta didik.
22
 
                                                           
20Deni Kurniawan. Pembelajaran Terpadu Tematik (Bandung:Alfabeta,2014), h. 101. 
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22Depdiknas. 2006.  Model Pembelajaran Tematik Kelas Awal Sekolah Dasar. Jakarta: 
Puskur Balitban. https://akahmadsuradja.wordpress.com/2008/07/13/pembelajaran-tematik-di-
kelas-awal-sekolah-dasar/ 
Menurut Prabowo, pembelajaran terpadu (tematik) merupakan suatu 
proses pembelajaran dengan melibatkan atau mengaitkan berbagai bidang studi. 
Menurut Connen dan Manion, pembelajaran terpadu (tematik) menunjuk 
pada kegiatan belajar yang terorganisasikan secara lebih terstruktur yang bertolak 
pada tema-tema tertentu sebagai titik pusatnya. 
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema sebagai pengendali 
untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran. 
B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Pengertian hasil dalam Kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai sesuatu 
yang diadakan oleh usaha
24
 . 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologi belajar memiliki 
arti “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”.25 Definisi ini memiliki 
pengertian bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau 
ilmu. Disini, usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu merupakan usaha 
manusia untuk memenuhi kebutuhannya mendapatkan ilmu atau kepandaian yang 
belum dimiliki sebelumnya. Sehingga dengan belajar itu manusia menjadi tahu, 
memahami mengerti, dapat melaksanakan dan memiliki tentang sesuatu. 
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Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh 




Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, belajar dikatakan 
berhasil apabila: 
a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, 
baik secara individual maupun kelompok. 
b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pelajaran telah dicapai oleh peserta 
didik, baik secara individu maupun kelompok.
28
 
Belajar mengandung pengertian terjadinya perubahan dari persepsi dan 
perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku, misalnya pemuasan kebutuhan 
masyarat dan pribadi secara lebih lengkap.
29
 
Menurut Sumandi Suryabarata, belajar adalah perubahan perilaku yang 
terjadi sebagai buah dari kegiatan belajar yang diperoleh oleh peserta didik 
melalui proses pembelajaran di kelas mauun di luar kelas.
30
 
Menurut Slameto, belajar ialah suatu proses usaha yaang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
                                                           
26Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 15. 
27Suyono Harianto, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar (Cet. IV; 
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 9. 
28Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka 
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29Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar (Cet. IV; Jakarta: Algesindo, 2004, h. 
45. 
30Sumadi Suryabarata, Psikologi Pendidikan (Cet. XII; Jakarta: Raja Grafindo, 2004), h. 
231. 








Hasil belajar merupakan suatu ukuran berhasil atau tidaknya seorang 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Hasil belajar tidak akan pernah 
dihasilkan selama seseorang tidak melakukan kegiatan belajar. 
Abdurrahman mengemukakan bahwa hasil belajar adalah prestasi aktual 
yang ditampilkan oleh anak, hasil belajar dipengaruhi oleh besarnya usaha 




Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta didik, baik yang 
menyangkut aspek kognitif, afektif, psikomotorik sebagai hasil dari kegitan 
belajar. 
Jika dikaitkan dengan pembelajaran tematik maka hasil belajar terjadi 
karena evaluasi yang dilakukan pendidik dalam mempelajari tematik. Agar dapat 
menentukan tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan dan pengajaran maka perlu 
dilakukan usaha dan tindakan atau kegiatan untuk menilai hasil belajar. 
Penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat kemajuan belajar peserta 
didik dalam hal penguasaan materi pengajaran yang telah dipelajari. Dalam 
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Cipta,2010), h. 2. 
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pembelajaran yang terjadi di sekolah atau khususnya di kelas, pendidik adalah 
pihak yang paling bertanggung jawab atas hasilnya. 
Howard Kingsley membagi tiga macam hasil belajar yaitu: 
a. Keterampilan dan kebiasaan. 
b. Pengetahuan dan pengertian. 
c. Sikap dan cita-cita.34 
Menurut Ahmad Susanto membagi tiga macam hasil belajar, yaitu; 
a. Pemahaman konsep (aspek kognif). 
b. Keterampilan proses (aspek psikologi). 
c. Sikap siswa (aspek afektif) 
2. Tipe-tipe Hasil Belajar  
Dalam proses belajar mengajar, tipe hasil belajar yang diharapkan dapat 
dicapai peserta didik penting diketahui oleh pendidik, agar pendidik dapat 
merancang pengajaran secara tepat dan penuh arti. Tipe-tipe hasil belajar 
dikategorikan ke dalam tiga bidang yaitu bidang kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
Berikut ini dikemukakan unsur-unsur yang terdapat dalam ketiga bidang 
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a. Ranah Kognitif 
1) Tipe hasil belajar: Pengetahuan 
Istilah pengetahuan yang dimaksud sebagai penerjemahan dari kata 
Knowledge dalam Taksonomi Bloom. Sekalipun demikian, makanya tidak 
sepenuhnnya tepat sebab dalam istilah tersebut termasuk pula pengetahuan faktual 
disamping pengetahuan hafalan atau untuk diingat seperti rumus, batasan, istilah, 
pasal dalam undang-undang, nama-nama tokoh dan nama-nama kota. 
2) Tipe hasil belajar: Pemahaman  
Tipe hasil belajar pemahaman yang lebih tinggi daripada pengetahuan 
adalah pemahaman. Misalnya menjelaskan dengan suasana kaliatnya sendiri 
sesuatu yang dibaca atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah 
dicontohkan, atau menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain. Dalam 
Taksonomi Bloom, kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi dari pada 
pengetahuan. Namun, tidaklah berarti bahwa pengetahuan tidak perlu dinyatakan 
sebab, untuk dapat memahami perlu terlebih dahulu mengetahui atau mengenal. 
3) Tipe hasil belajar: Aplikasi  
Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongkret atau situasi 
khusus. Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori atau petunjuk teknis. 
Menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru disebut aplikasi. 
4) Tipe hasil belajar: Analisis 
Analisis adalah usaha memilih suatu integritas menjadi unsur-unsur atau 
bagian-bagian sehingga jelas susunannya. Analisis merupakan kecakapan yang 
kompleks, yang menmanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe sebelumnya. Dengan 
analisis diharapkan seseorang  mempunyai pemahaman yang komprehensif dan 
dapat memilahkan integritas menjadi bagian-bagian yang tetap terpadu, untuk 
beberapa hal memahami prosesnya, untuk hal lain memahami carabekerjanya, 
untuk hal lain lagi memahami sistematiknya. 
5) Tipe hasil belajar: Sintesis 
Penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam bentuk menyeluruh 
disebut sintesis. Berpikir berdasar pengetahuan hafalan, berfikir pemahaman, 
berpikir aplikasi, dan berpikir analisis dapat dipandang sebagai berpikir 
konvergen yang satu tingkat lebih rendah daripada berpikir devergen. Dalam 
berpikir konvergen, pemecahan atau jawabannya akan sudah diketahui 
berdasarkan yang sudah dikenalnya. 
6) Tipe hasil belajar: Evaluasi  
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang 
memungkinkan dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, 
metode, materi, dan lain-lain. Dilihat dari segi tersebut maka dalam evaluasi perlu 
adanya suatu kriteria atau standar tertentu. 
b. Ranah Afektif 
Ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagai hasil belajar. 
Kategorinya dimulai dari tingkat yang dasar atau sederhana sampai tingkat yang 
kompleks. 
1) Reciving/attending, yaitu semacam kepekaan dalam menerima rangsangan 
(stimulasi) dari luar yang datang kepada peserta didik dalam bentuk 
masalah, situasi, gejala. Dalam tipe ini termasuk kesadaran, keinginan untuk 
menerima stimulus, kontrol, dan seleksi gajala atau rangsangan dari luar. 
2) Responding atau jawaban, yaitu reaksi yang diberikan oleh seseorang 
terhadap stimulus yang datang dari luar. Hal ini mencakup ketetapan reaksi, 
perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulus dari luar yang datang kepada 
dirinya. 
3) Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala 
atau stimulus tadi. Dalam evaluasi ini termasuk di dalamnya kesediaan 
menerima nilai, latar belakang, atau pengalaman untuk menerima nilai dan 
kesepakatan terhadap nilai tersebut. 
4) Organisasi, yaitu pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem organisasi, 
termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, pemantapan, dan prioritas 
nilai yang telah dimilikinya, yan termasuk ke dalam organisasi ialah konsep 
tentang nilai, organisasi sistem nilai dan lain-lain. 
5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yaitu keterpaduan semua sistem 
nilai yang telah dimiliki seseorang, yang memengaruhi pola kepribadian dan 
tingkat lakunya. Ke dalamnya termasuk keseluruhan nilai dan 
karakteristiknya. 
c. Ranah Psikomotorik  
Ada enam tingkatan keterampilan, yaitu; 
1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar) 
2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar 
3) Kemampuan perseptual termasuk di dalamnya membedakan visual, 
membedakan auditif motorik dan lain-lain 
4) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, ketetapan 
5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada 
keterampilan kompleks 
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Rosdakarya, 2009), h. 23-31. 
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
a. Faktor-faktor internal  
1) Faktor jasmaniah  
Menurut Slameto jasmaniah ada dua yaitu faktor kesehatan dan faktor 
cacat tubuh. sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-
bagiannya/bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. 
Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar seseorang 
akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat 
lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah ataupun 
ada gangguan-gangguan kelainan-kelainan fungsi alat inderanya serta tubuhnya. 
Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan 
badannya tetap terjamin dengan cara selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan 
tentang bekerja, belajar, istirahat, tidur, makan, olahraga, rekreasi dan ibadah.
36
 
2) Faktor psikologis  
Faktor psikologis terbagi menjadi 7 faktor yang memengaruhi faktor 
belajar. Faktor itu adalah intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, 
kesiapan. 
a) Intelegensi  
J.P. Chaplin dalam memberikan pengertian tentang intelegensi adalah 
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan kedalam situasi yang baru 
dengan cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan konsep-konsep yang 
abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan memelajarinya dengan cepat. 
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam situasi peserta 
didik yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil 
daripada yang mempunyai intelegensi yang rendah. 
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b) Perhatian  
Perhatian menurut Gazali dalam Slameto adalah keaktifan jiwa yang 
dipertinggi, jiwa itupun semata-mata tertuju kepada sesuatu objek (benda/hal) atau 
sekumpulan objek. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka peserta 
didik harus mempunyai perhatian peserta didik terhadap bahan perhatian peserta 
didik, maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak suka lagi belajar. Agar peserta 
didik dapat belajar dengan baik, usahakan pelajaran selalu menarik perhatian 
dengan cara mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan hobi atau bakatnya.
37
 
Peranan perhatian dalam proses belajar di ungkapkan dalam Al-Qur’an 
antara lain: Al’Araf/7: 204. Yang bunyinya: 
 َنوُمَحُْرت ْمُكَّلََعل اُوتِصَْنأَو َُهل اوُعَِمتْسَاف ُنآُْرقْلا َئُِرق اَِذإَو 
Terjemahan: 
Dan apabila dibacakan Al Qur’an, maka dengarkanlah baik-baik, dan 
perhatianlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.
38
 
c) Minat  
Hilgard dalam Slameto memberi rumusan tentang minat adalah sebagai 
berikut: “Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan”. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena 
bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat peserta didik, 
peserta didik tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tari 
baginya. 
 
                                                           
37Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 56. 
38Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Bandung: Diponegoro,2011), h. 
140. 
d) Bakat 
Bakat menurut Hilgard adalah the capacity to learn (kemampuan untuk 
belajar). Bakat itu memengaruhi belajar. Jika bahan pelajaran yang dipelajari 
peserta didik sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia 
senang belajar dan pastilah ia lebih giat dalam belajarnya itu. 
e) Motif 
James Draver dalam Slameto menjelaskan bahwa motif erat sekali 
hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Di dalam menentukan tujuan itu 
dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, 





Menurut Slameto kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam 
pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk 
melaksanakan kecakapan baru. Belajar seorang anak akan lebih berhasil jika 
anaka sudah siap (matang). Jadi kemajuan baru untuk memiliki kecakapan itu 
tergantung dari kematangan belajar. 
g) Kesiapan 
Kesiapan menurut Jamies Drever dalam Slameto adalah kesediaan untuk 
memberi respon atau bereaksi. Jika peserta didik belajar dan padanya sudah ada 
kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik. 
Jadi menurut penulis, faktor psikologis yang memengaruhi keberhasilan 
belajar meliputi segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang. 
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Kondisi mental yang dapta menunjang keberhasilan belajar adalah kondisi mental 
yang mantap dan stabil. Sehingga peserta didik dapat belajar dengan baik. 
3. Faktor Kelelahan 
Menurut Slameto, kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk  
dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani 
dan kelelahan rohani(bersifat psikis).
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Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul 
kecenderungan untuk membaringkan tubuh. kelelahan jasmani terjadi karena 
kekacauan substansi sisa pembakaran di dalam tubuh, sehingga darah 
tidak/kurang lancar pada bagian-bagian tertentu. Kelelahan rohani dapat dilihat 
dengan adanya kelesuhan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk 
menghasilkan sesuatu yang hilang.  
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kelelahan 
itu mempengaruhi belajar. Agar peserta didik dapat belajar dengan baik haruslah 
menghindari jangan sampai terjadi kelelahan dalam belajarnya. Sehingga perlu 
diusahakan kondisi yang bebas dari kelelahan. 
b. Faktor-faktor eksternal 
1) Faktor keluarga 
Menurut Sutjipto Wirowidjojo dalam Slameto dengan pernyataan yang 
mengatakan bahwa: 
a) Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama 
b) Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran besar yaitu 
pendidikan bangsa, negara dan dunia.
41
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat dipahami bahwa betapa pentingnya 
peran keluarga dalam mendidik anak. 
Faktor lingkungan rumah dan keluarga merupakan lingkungan pertama 
dan utama pula dalam menentukan keberhasilan belajar seseorang. Suasana 
lingkungan rumah yang cukup tenang, adanya perhatian orang tua terhadap 
perkembangan proses belajar dan pendidikan anak-anaknya maka akan 
memengaruhi keberhasilan belajarnya. 
2) Faktor sekolah 
Menurut Slameto lingkungan sekolah sangat memengaruhi untuk 
menentukan keberhasilan belajar siswa hal tersebut berupa; 
Hal yang paling penting memengaruhi keberhasilan belajar para peserta 
didik di sekolah mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi pendidik dengan 
peserta didik, relasi peserta didik dengan peserta didik, disiplin sekolah, alat 
pengajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, 
metode belajar dan tugas rumah. 
Metode mengajar pendidik yang  kurang baik akan memengaruhi belajar 
peserta didik yang tidak baik pula (misalnya pendidik kurang persiapan dan 
kurang menguasai bahan pelajaran). Kurikulum yang kurang baik berpengaruh 
tidak baik terhadap belajar (misalnya kurikulum terlalu padat, di atas kemampuan 
peserta didik, tidak sesuai bakat, minat dan perhatian peserta didik).  
3) Faktor masyarakat 
Menurut Slameto mengatakan bahwa: 
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh terhadap 
belajar peserta didik. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya peserta 
                                                                                                                                                                
. 
didik dalam masyarakat yang meliput; kegiatan peserta pendidik dalam 
masyarakat, media. Teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat. 
Seorang peserta didik hendaknya dapat memilih lingkungan masyarakat 
yang dapat menunjang keberhasilan peserta didik. Masyarakat merupakan faktor 
eksternal yang juga berpengaruh terhadap belajar peserta didik karena 
keberadaannya dalam masyarakat. Lingkungan yang dapat menunjang 
keberhasilan belajar diantaranya adalah lembaga-lembaga pendidikan nonformal, 
seperti kursus bahasa asing, bimbingan tes, pengajian remaja. Teman bergaul 

















A. Jenis, dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Ex-post facto. Penelitian 
Ex-post facto ini digunakan karena pada penelitian ini, peneliti tidak memberikan 
perlakuan terhadap variabel yang diteliti.
1
 Penelitian Ex-post facto merupakan 
penelitian yang bertujuan untuk menemukan penyebab yang memungkinkan 
perubahan perilaku, gejala dan fenomena yang disebabkan oleh suatu peristiwa, 
perilaku atau hal-hal yang menyebabkan perubahan pada variabel bebas yang 
secara keseluruhan sudah terjadi dan menjelaskan atau menemukan bagaimana 
variabel-variabel dalam penelitian saling berhubungan atau berpengaruh. 
2. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian yang dilaksanakan yaitu di SDN Limbung Puteri 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
2
 Sedangkan menurut teori dari 
ahli lain bahwa populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri atas 
manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau 
                                                           
1Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Cet. V; Bandung : Alfabeta, 2008 ), h. 3. 
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Alfabeta, 2009), h. 80.  
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 Sehubungan dengan uraian tersebut maka yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas IV di SDN Limbung Puteri Kecamatan 
Bajeng Kabupaten Gowa yang berjumlah 27 orang peserta didik. 
2.   Sampel 
Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih/diambil dari suatu populasi.
4
 
Sampel digunakan untuk mempermudah penulis dalam melakukan pengambilan 
data objek yang akan diteliti.
5
 
Dalam penelitian ini karena jumlah peserta didik kurang dari 100 lebih 
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi dengan 
menggunakan teknik sampel jenuh, karena semua populasi dijadikan sampel. Jadi 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 27 orang. 
C. Desain Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi komunikasi 
pendidik dalam pembelajaran tematik terhadap hasil belajar di kelas IV SDN 
Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Pengaruh antara variabel-
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Y X 
Dimana: 
X : Pengaruh strategi komunikasi 
Y  : Hasil belajar tematik 
: Hubungan Variabel X dengan Variabel Y 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data subjek dalam  
penelitian. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu: 
1. Angket (kuesioner) 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
di jawabnya. Responden yang dimaksud peneliti adalah peserta didik di kelas IV 
SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
Angket ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang pengaruh 
strategi komunikasi pendidik di kelas IV SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa. 
Di sini peneliti mengumpulkan data melalui pernyataan-pernyataan 
lengkap dengan alternatif jawaban dari sekian jumlah responden yaitu peserta 
didik kelas IV yang harus memilih salah satu alternatif jawaban yang sesuai. 
Kemudian, jenis angket yang digunakan yaitu angket tertutup dengan model 
pilihan ganda. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan empat alternatif 
jawaban dengan menggunakan skala l, yaitu:  
 
Tabel 3.1  
Skor Penilaian Jawaban Angket Gambaran Strategi Komunikasi 




Tidak pernah 1 
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor 
sebagai berikut: 
1) Respon selalu diberikan skor empat (4) 
2) Respon sering diberikan skor tiga (3) 
3) Respon kadang-kadang diberikan skor dua (2) 
4) Respon tidak pernah diberikan skor satu (1) 
2. Dokumentasi  
 Dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin mengetahui gambaran tentang sekolah SDN Limbung Puteri, seperti lokasi 
sekolah, jumlah siswa, jumlah guru, jumlah ruangan, dan nilai siswa.  
Dokumentasi ini peneliti gunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil 
belajar peserta didik kelas IV. Dokumentasi ini dilakukan dengan cara mengambil 
data dari nilai ulangan akhir semester sebelumnya. 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data 
adalah sebagai berikut: 
1. Angket (Kuesioner) 
Angket atau kuesioner merupakan alat pengumpulan data yang berupa 
serangkaian daftar pertanyaan/pernyataan untuk dijawab responden. Kuesioner 
dapat disebut juga sebagai interview tertulis dimana responden dihubungi melalui 
daftar pertanyaan atau pernyataan. Responden yang dimaksud peneliti adalah 
peserta didik kelas IV SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
Kuesioner merupakan alat pengumpulan data yang berupa daftar 
pertanyaan atau pernyataan yang disusun sedemikian rupa untuk dijawab 
responden, pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyataan tersebut cukup 
terperinci dan lengkap. Jenis pertanyaan atau pernyataan yang akan diajukan 
dalam penelitian boleh jadi bersifat tertutup atau terbuka. Pertanyaan dikatakan 
tertutup jika pertanyaan/pernyataan itu jawabannya sudah ditentukan lebih dulu. 
Sedangkan pertanyaan/pernyataan terbuka, apabila responden diberikan 
kebebasan untuk menguraikan jawabannya.
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Angket ini peneliti gunakan untuk memperoleh data pengaruh strategi 
komunikasi pendidik di kelas IV SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa. 
 Adapun skala yang digunakan peneliti adalah skala likert. Skala likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
kelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam mengukur pengaruh strategi 
komunikasi, peneliti menggunakan skala Likert yaitu item favourable dan  Item 
favourable yaitu item yang mempunyai nilai yang positif dan negatif atau sesuai 
dengan pernyataan.  
2. Format Dokumentasi  
 Dokumentasi adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dengan menggunakan bahan-bahan yang tersimpan dalam administrasi. Jadi, 
dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah arsip-arsip atau dokumen 
madrasah yang dianggap penting dan mendukung serta memperkuat hasil dari 
                                                           
6M. Hariwijaya dan Triton P.B, Pedoman Penulisan Ilmiah Proposal dan Skripsi (Cet. 
III; Yogyakarta: Oryza, 2008), h. 61-62.  
penelitian seperti daftar guru, pegawai madrasah, sejarah madrasah, jumlah 
peserta didik, dan sebagainya. 
Dalam mengukur variabel Y yakni data tentang hasil belajar, peneliti 
menggunakan nilai rapor sebelumnya. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah semua data yang 
diperlukan dalam penelitian telah terkumpul dengan metode pengolahan data yang 
bersifat kuantitatif. Jadi, analisis data sesuai dengan data kuantitatif. 
Menurut Sugiyono teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif 
menggunakan statistik. Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk 
analisis data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.
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1. Analisis Deskripsi 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya bahwa salah satu metode 
menganalisis data yakni analisis deskripsi sesuai dengan data kuantitatif, maka 
analisis deskripsi peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang pengaruh 
strategi  komunikasi dan hasil belajar peserta didik di kelas IV SDN Limbung 
Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut:  
a. Menentukan rentang nila, yaitu data yang terbesar dikurangi data yang 
terkecil:  
R= Xmax – X min 
b. Banyaknya kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
 
 
                                                           
7Warni, Hubungan Antara Motivasi Belajar Siswa Dengan Kemampuan Penyelesaian 
Soal-Soal Fisika Kelas X SMA Negeri I Bunging, (2015). 





d. Menghitung rata-rata 
 ̅ =
∑    
  
 




       
   
 
f. Menghitung standar deviasi (SD) dengan rumus 
 
SD = √ 
∑        
   
 atau SD = √   8 
g. Kategorisasi  
Untuk kategorisasi statistik, peneliti gunakan rumus yang dikemukakan oleh 
Saifuddin Azwar, sebagai berikut: 
 
Rentang  Kategorisasi  
 X < ( ̅ - 1,0 SD) Rendah 
( ̅ - 1,0 SD)  X <( ̅ - 1,0 SD) Sedang 
( ̅ - 1,0 SD) - Tinggi 
2. Analisis Inferensial 
 Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk populasi 
dimana sampel diambil.  
Statistik inferensial juga digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
untuk mengumpulkan data tentang  pengaruh strategi  komunikasi  pendidik 
                                                           
8 Subana, dkk, Statistik Pendidikan. h.84 
dalam pembelajaran tematik terhadap hasil belajar peserta didik di kelas IV SDN 
Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
a. Uji Normalitas  
Yang dimaksud dengan uji normalitas sampel adalah menguji normal atau 
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Uji normalitas sampel dapat 
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: harga chi-kwadrat yang dicari  
   :frekuensi yang ada (frekuensiobservasi)  
   :frekuensi yang diharapkan, sesuai dengan teori. 
Apabila telah diperoleh harga chi-kwadrat hitung selanjutnya akan 
dibandingkan dengan chi-kwadrat tabel. Apabila chi-kwadrat hitung lebih kecil 
daripada chi-kwadrat tabel maka data dinyatakan berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua variabel 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya 
digunakan sebagai prasyarat dalam analisis regresi linear. “maksudnya adalah 
apakah regresi antara X dan Y membentuk garis linear atau tidak. Kalau tidak 
linear maka analisis regresi tidak dapat dilanjutkan. 
c. Analisis Regresi Sederhana 
Penelitian menggunakan analisis data statistik yang berbentuk korelasi 
sebab akibat atau dapat dikatakan dengan hubungan pengaruh dengan 
menggunakan model regresi sederhana.Peneliti menggunakan data statistik 
deskriptif untuk dapat memberikan gambaran umum kondisi yang terjadi di lokasi 
penelitian atau data hasil penelitian. Di samping itu peneliti menggunakan regresi 
sederhana untuk menunjukkan adanya pengaruh antar variabel-variabel tersebut. 
Alasannya peneliti menggunakan regresi sederhana karena ada variabel bebas dan 
variabel terikat. Adapun regresi sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 ̂ = a + bX  
Dengan:   
a = 
 ∑    ∑     ∑    ∑   
   ∑      ∑   
 
b = 
   ∑      ∑    ∑  
   ∑     ∑   
 
Keterangan:  
 ̂ = variabel kriterium / nilai yang diprediksi 
X  = variabel predictor/ variable independen 
a  = bilangan konstan /koefisien regresi x 
b  = koefisien arah regresi linear/ koefisien regresi y.
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d. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis bersama juga disebut uji t merupakan pengujian 
hipotesis untuk mengetahui pengaruh variabel bebas tarhadap variabel terikat. 
Langkah-langkah pengujiannya ialah sebagai berikut: 
1) Merumuskan hipotesis 
H0 : B = 0 (tidak ada pengaruh X terhadap Y) 
H1 : B   0 (ada pengaruh X terhadap Y) 
2) Menentukan fhitung 
3) Menentukan ftabel 
                                                           
9M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Stastistik 2 (Statistik Inferensif) (Cet. VII : Jakarta; 
Bumi aksara, 2012), h. 219.    
Nilai ftabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan 
df1 = (k-1) dan df2 = (n-k) 
4) Membuat kesimpulan 
Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak. Jika fhitung  ftabel maka H0  




                                                           
10Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuaalitatif, dan R&D, h. 229. 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah  yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menuangkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Penelitian ini dilakukan di SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh strategi 
komunikasi pendidik dalam pembelajaran tematik terhadap hasil belajar peserta 
didik kelas IV SDN  Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh strategi komunikasi 
pendidik dalam pembelajaran tematik terhadap hasil belajar peserta didik kelas 
IV SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Untuk mengambil 
data kedua variabel tersebut digunakan angket dan dokumentasi. Setelah data 
terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk 
mengetahui gambaran dari masing-masing variabel dan statistik inferensial 
digunakan untuk uji normalitas, uji linearitas, regresi linear sederhana, dan uji 
hipoteisis. 
1. Deskripsi Gambaran Strategi Komunikasi Pendidik dalam 
Pembelajaran Tematik Peserta Didik Kelas IV SDN Limbung Puteri 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SDN 
Limbung Puteri dengan metode pengumpulan data melalui instrumen angket yang 
terdiri dari 20 item pernyataan yang diberikan kepada 27 orang peserta didik, 





Skor Hasil Perhitungan Angket Gambaran Strategi Komunikasi 
Pendidik  
No. Nama Peserta Didik Skor Angket 
1.  Abu Rizal Al- Gifari 77 
2.  Afgan Kafiah 73 
3.  Alifa Farah Dzakiyah 70 
4.  Dian Nursyifa Amirayanti A Gasba 74 
5.  Fika Ardillah 78 
6.  Fildzah Aqilah 75 
7.  Farel Ahmad Firmansyah 72 
8.  Humna Adani 74 
9.  Imam  Mutiaimin 64 
10.  Ikhwatul Izzah 71 
11.  Istigfar Lilildan 71 
12.  Khaidir Anwar 77 
13.  Khalidiyah Khalizah 67 
14.  M Adly Rizki 68 
15.  M Alif Muqtazin Gasba 66 
16.  M Chaesar Bayu 80 
17.  Micko Fahreza 70 
18.  M Nabil 64 
19.  M. Syafar  64 
20.  Naila Raihana 74 
21.  Nirwana Syahrir 85 
22.  Nurul Safirah 73 
23.  Rifkatul Mukarramah 71 
24.  Sabrina 70 
25.  Yusuf Abdullah 75 
26.  Yutimmal Nikma 73 
27.  Aureliya Juliet 72 
Jumlah 1.913 
Diolah dari Hasil Angket tentang Gambaran Strategi Komunikasi 
Pendidik  Kelas IV SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten 
Gowa. 
Untuk memperoleh gambaran strategi komunikasi pendidik  maka 
digunakan tabel di atas kemudian diolah dengan manual didapatkan hasil sebagai 
berikut: 
1) Menghitung rentang data:  
R= NT– NR 
    = 85 – 64 
     = 21 
2) Banyaknya Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
= 1+ 3,3 log 27 
= 1+3,3 (1,43) 
= 1+ 4,719 
= 5,719 atau dibulatkan 6 









= 3,5 dibulatkan menjadi 4 
 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi  Dari Data Angket Gambaran Strategi 















64-67 5 65,5 327,5 -6,81 46,38 231,88 
68-71 7 69,5 486,5 -2,81 7,90 55,27 
72-75 9 73,5 661,5 1,19 1,42 12,74 
76-79 4 77,5 310 5,19 26,94 107,74 
80-83 1 81,5 81,5 9,19 84,46 84,46 
84-87 1 85,5 85,5 13,19 173,98 173,98 
Jumlah  27  1952,5   666 
 













 = 72,31 
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 = 
   
  
 
 = 24,66 
6) Standar Deviasi (SD) 
SD = √ 
∑        
 
 atau SD = √   
= √      
= 4,96 
7) Kategori skor responden 
Tingkat pengaruh strategi komunikasi dari pengamatan peserta didik dapat 
diketahui dengan melakukan kategorisasi yang kemudian dinyatakan 
sebagai acuan atau norma dalam pengelompokan skor individu, yang 
terlebih dahulu ditetapkan batasannya berdasarka satuan standar deviasi 
     dan mean teoretisnya ( ̅ . Berdasarkan hasil analisis deskriptif, 
maka diperoleh standar deviasi sebesar 4,96 dan nilai rata-rata atau 
meannya sebesar 72,31. Kategori tingkat pengaruh strategi komunikasi 
berdasarkan pengamata peserta didik dikelompokkan dalam tiga kategori 
dengan menggunakan kategorisasi yaitu; kategori tinggi, sedang, dan 
rendah. Kategori tingkat pengaruh strategi komunikasi dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 4.3 
Kategori Gambaran Strategi Komunikasi Berdasarkan Pengamatan 
Peserta Didik 
No. Kategorisasi Skor Frekuensi  Kategori  Persentase  
1. x <67,35  5 Rendah  18,51% 
2. 67,35  x <77,27  19 Sedang  70,37% 
3. 77,27  x 3 Tinggi  
11,11% 
Jumlah  13  100 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan 
memperhatikan 27 peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 5 orang 
(18,51%) berada dalam kategori rendah, 19 orang (70,37%) berada pada kategori 
sedang, dan tidak ada peserta didik berada pada kategori tinggi. Sementara itu, 
jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 72,31 apabila dimasukkan 
dalam ketiga kategori di atas, berada pada kategori rendah sehingga dapat 
disimpulkan bahwa peserta didik kelas IV SDN Limbung Puteri Kecamatan 
Bajeng Kabupaten Gowa berkategori rendah dengan presentase 18,51%. 
 
2. Deskripsi Strategi Komunikasi Pendidik terhadap Hasil Belajar 
Peserta Didik Kelas IV SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa 
Berdasarkan nilai hasil semester peserta didik  kelas IV SDN Limbung 
Puteri pada semester ganjil, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Nilai Rapor Rata-Rata yang diperoleh Peserta Didik Kelas IV SDN Limbung 
Puteri di Akhir Semester Ganjil 
 
No. Nama Peserta Didik Skor Hasil  
1 Abu Rizal Al- Gifari 85 
2 Afgan Kafiah 75 
3 Alifa Farah Dzakiyah 75 
4 Dian Nursyifa Amirayanti A Gasba 80 
5 Fika Ardillah 81 
6 Fildzah Aqilah 83 
7 Farel Ahmad Firmansyah 76 
  8 Humna Adani 75 
        9 Imam  Mutiaimin 79 
10 Ikhwatul Izzah 80 
11 Istigfar Lilildan 85 
12 Khaidir Anwar 83 
13 Khalidiyah Khalizah 75 
14 M Adly Rizki 75 
15 M Alif Muqtazin Gasba 77 
16 M Chaesar Bayu 79 
17 Micko Fahreza 77 
18 M Nabil 80 
19 M. Syafar  80 
20 Naila Raihana 83 
21 Nirwana Syahrir 82 
22 Nurul Safirah 80 
23 Rifkatul Mukarramah 84 
24 Sabrina 83 
25 Yusuf Abdullah 86 
26 Yutimmal Nikma 85 
27 Aureliya Juliet 89 
Jumlah 2.172 
Diambil dari Nilai Raport Peserta Didik Kelas IV SDN Limbung Puteri 
pada Semester Ganjil 
Tabel 4.5 












































79-80 8 79,5 6 - 0 4
36 0,74 ,55 ,38 































1) Menghitung Nilai Rata-rata (Mean) 
 ̅ = 




∑       
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 = 




3) Standar Deviasi (SD) 
SD = √
       ̅  
   
 atau SD = √       
= √      
= 3,44 
4) Kategori skor 
responden 
Tingkat hasil belajar peserta didik dapat diketahui dengan 
melakukan kategorisasi yang kemudian dinyatakan sebagai acuan atau 
norma dalam pengelompokan skor individu, yang terlebih dahulu 
ditetapkan batasannya berdasarka satuan standar deviasi (SD) dan mean 
teoretisnya ( ̅ . Berdasarkan hasil analisis deskriptif, maka diperoleh 
standar deviasi sebesar 3,44 dan nilai rata-rata atau meannya sebesar 
80,24. Kategori tingkat hasil belajar peserta didik dikelompokkan dalam 
tiga kategori dengan menggunakan kategorisasi yaiatu; kategori tinggi, 
sedang, dan rendah. Kategori tingkat hasil belajar peserta didik dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.6 
Kategori Nilai Rata-Rata Dari Hasil Belajar Peserta Didik  





























Jumlah  27  100 
 Berdasarkan data 
yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 27 orang peserta didik 
sebagai sampel dapat diketahui bahwa hasil belajar peserta didik sebanyak 6 
orang (22,22%) berada dalam kategori rendah, 16 orang (59,26%) berada pada 
kategori sedang, dan tidak ada orang pada kategori tinggi. Sementara itu, jika 
dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 80,24 apabila dimasukan dalam 
ketiga kategori di atas, maka hasil belajar peserta didik berada pada kategori 
sedang dengan 59,26%. 
3. Deskripsi 
Pengaruh Strategi Komunikasi Pendidik dengan Hasil Belajar Peserta 
Didik Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV SDN Limbung Puteri 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang didapatkan 
dari pengumpulan data berdistribusi normal atau tidaknya, maka peneliti 
menggunakan SPSS versi 23 melalui uji Kolmogorov Smirnov. Penerapan pada 
uji Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika nilai Sig. di bawah 0,05 berarti data 
tersebut tidak normal. Jika nilai di atas 0,05, maka data tersebut dikatakan normal. 
Berikut hasil uji normalitas yang didapatkan dari variabel yang diuji. 
 
Tabel 4.7 
Hasil Tes Normalitas Kolmogrof-Smirnof pada Pengaruh Strategi 
Komunikasi berdasarkan Pengamatan Peserta Didik 
 



























Test Statistic ,107 




a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true 
significance. 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov di atas, diperoleh nilai sig. dari Kolmogorov-Smirnov untuk strategi 
komunikasi guru dari pengamatan peserta didik sebesar 0,200 dan nilai hasil yang 
diperoleh lebih besar dari 0,05 (0,200>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data 
tersebut berdistribusi normal. Sedangkan nilai sig. untuk hasil belajar sebesar 
0,200 dan nilai hasil yang diperoleh juga lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05), 
maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut juga berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas  
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah data masing-masing 
variabel bebas mempunyai hubungan yang linear dengan variabel terikat. 
Pedoman yang digunakan untuk menentukan kelinearan adalah dengan melihat 
hasil analisis pada lajur deviation from linearity. Ketentuan yang digunakan untuk 
pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikasi pada lajur deviation from 
linearity >0,05 maka disimpulkan hubungan variabel bebas dengan variabel 
terikat linear. Sebaliknya jika nilai signifikan deviation from linearity < 0,05 
disimpulkan hubungan variabel bebas dan terikat tidak linear. 
Pengujian ini menggunakan program SPSS versi 23.0 for windows terlihat 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.8 






































































   
Berdasarkan hasil pengolahan data regresi linear di atas, dengan 
menggunakan  SPSS versi 23 maka diperoleh sig. Linearity = 0,107 dan nilai sig. 
deviation from linearity adalah 0,588. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa data tersebut linear, karena nilai sig. linearity > nilai tabel (0,107> 0,05) 
dan nilai sig. deviation from linearity > nilai tabel ( 0,588> 0,05). 
c. Analisisi Regresi Sederhana 
Uji analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh yang signifikan antara pengaruh strategi komunikasi terhadap hasil 
belajar peserta didik. Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS versi 23 maka 
diperoleh regresi  ̂ = 58,498+ 0,310 X . Berikut data hasil dari uji analisis regresi 
sederhana dengan menggunakan SPSS versi 23  tersebut: 
Tabel 4.9 
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a. Predictors: (Constant), strategikomunikasi 
 
Tabel 4.10 









































   
a. Dependent Variable: hasilbelajar 
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a. Dependent Variable: hasilbelajar 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat pengaruh yang positif signifikan (0,090> 0,05) antara pengaruh 
strategi komunikasi terhadap hasil belajar di kelas IV SDN Limbung Puteri dan 
diperoleh nilai R sebesar 0,333
a
. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh 
antara pengaruh strategi komunikasi terhadap hasil belajar. 
Analisis determinasi dalam regresi sederhana digunakan untuk mengetahui 
presentase sumbangan pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel 
dependen (Y). Koefisien ini menunjukan seberapa besar presentase variabel 
independen yang digunakan dalam menjelaskan variabel dependen. Jika R
2 
sama 
dengan 0, maka tidak ada sedikitpun presentase sumbangan pengaruh yang 
diberikan variabel independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika R
2 
sama dengan 1, maka presentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel 
independen terhadap variabel dependen adalah sempurna atau variabel 
independen yang digunakan dalam model menjelaskan 100%  variabel dependen. 
Berdasarkan tabel yang diperoleh angka R
2
 (R Square) sebesar 0,111 atau 
(11,1%). Hal ini menunjukan bahwa presentase pengaruh strategi komunikasi 
terhadap hasil pembelajaran sebesar 11,1% sedangkan sisanya 88,9% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini. Standar error of the 
estimate adalah ukuran kesalahan prediksi sebesar 3,794. Artinya kesalahan yang 
dapat terjadi dalam memprediksi variabel Y (hasil belajar) sebesar 3,794. 
Adjusted R Square adalah nilai yang sudah disesuaikan, nilai ini selalu lebih kecil 
dari  R Square dan angka ini bisa memiliki harga negatif. Nilai adjuster R Square 
sebagai koefisien determinasi diperoleh sebesar 0,075. 
d. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis bersama juga disebut uji t merupakan pengujian 
hipotesis untuk mengetahui pengaruh variabel bebas tarhadap variabel terikat. 
Langkah-langkah pengujiannya ialah sebagai berikut: 
1) Merumuskan hipotesis 
H0 : B = 0 (tidak ada pengaruh X terhadap Y) 
H1 : B   0 (ada pengaruh X terhadap Y) 
2) Menentukan fhitung 
Dari output diperoleh nilai fhitung = 3,116 
3) Menentukan ftabel 
Nilai ftabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 
dengan menentukan derajat bebas, yaitu df1 = 2 – 1 = 1 dan df2 = 27– 2 = 
25 Sehingga Hasil yang  diperoleh untuk ftabel sebesar 4,24 
4) Menentukan kriterial pengujian 
- Jika fhitung< ftabel, maka H0  diterima 
- Jika fhitung> ftabel, maka H0  ditolak 
5) Membuat kesimpulan 
Karena fhitung<ftabel  (3,116<4,24) maka H0  diterima. Dengan 
demikian, keputusan pengujian ini adalah menerima Ho yang berarti tidak 
terdapat pengaruh antara pengaruh strategi komunikasi terhadap hasil 




Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui instrumen angket untuk 
mengetahui  pengaruh strategi komunikasi. Pada bagian ini kita akan membahas 
hasil penelitian yang diperoleh setelah peneliti melakukan penelitian pada kelas 
IV SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dengan sampel 27 
orang peserta didik. 
1. Gambaran Strategi Komunikasi Pendidik dalam 
Pembelajaran Tematik Peserta Didik Kelas IV SDN Limbung Puteri 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui instrumen angket untuk 
mengetahui gambaran strategi komunikasi kelas IV SDN Limbung Puteri 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Kemudian dianalisis data dengan 
menggunakan analisis deskripsi dapat dikemukakan bahwa, pengaruh strategi 
komunikasi kelas IV SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, 
menunjukkan bahwa ada 6 orang menyatakan bahwa gambaran strategi 
komunikasi berada pada kategori rendah dengan persentase 22,22%, 16 orang 
menyatakan bahwa pengaruh strategi komunikasi berada pada kategori sedang 
dengan presentase 59,26%, dan 5  peserta didik berada pada kategori tinggi 
dengan persentase 18,52. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar 80,24 apabila dimasukkan dalam ketiga kategori di atas, maka 
hasil belajar peserta didik berada pada kategori sedang dengan 59,26%. 
2. Strategi Komunikasi Pendidik Terhadap Hasil Belajar 
Peserta Didik Kelas IV SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui dokumentasi dari nilai akhir 
semester genap peserta didik kelas IV SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa. Kemudian dianalisis data dengan menggunakan analisis 
deskripsi dapat dikemukakan bahwa ada 5 orang peserta didik hasil belajarnya 
berada pada kategori rendah dengan persentase 18,51%, 19 orang peserta didik 
hasil belajarnya berada pada kategori sedang dengan presentase 70,37%, dan tidak 
ada peserta didik hasil belajarnya berada pada kategori tinggi. Sementara itu, jika 
dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 72,31 apabila dimasukan dalam 
ketiga kategori di atas, berada pada kategori rendah sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar peserta didik pada akhir semester ganjil berada dalam kategori 
sedang dengan presentase 18,51%. 
3. Pengaruh strategi komunikasi pendidik dengan hasil belajar 
peserta didik pada pembelajaran tematik kelas IV SDN Limbung Puteri 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
Pembahasan di bagian ini dikhususkan untuk menjawab pertanyaan 
rumusan masalah ke-3 yakni ada tidaknya pengaruh strategi komunikasi terhadap 
hasil belajar kelas IV SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
Jenis analisis yang digunakan adalah analisis statistika inferensial dengan 
menggunakan SPSS versi 23. Hal ini juga digunakan untuk keperluan pengujian 
hipotesisis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji linearitas, analisis regresi 
kemudian uji hipotesis yang telah dirumuskan pada hasil penelitian. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat  pengaruh strategi komunikasi 
terhadap hasil belajar kelas IV SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa.  
Setelah dilakukan analisis deskripsi tentang pengaruh strategi komunikasi 
dan hasil belajar yang diperoleh peserta didik, maka dilakukan analisis inferensial 
dengan melakukan uji regresi linear sederhana. Persamaan regresi diperoleh  
58,498+ 0,310 X, dari hasil uji signifikan diperoleh angka R
2
 (R Square) sebesar 
0,111 atau 11,1 Hal ini menunjukan bahwa presentase pengaruh strategi 
komunikasi terhadap hasil belajar sebesar 11,1% sedangkan sisanya 88.9% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
Standar Error Of The Estimate adalah ukuran kesalahan prediksi sebesar 3,764. 
Artinya kesalahan yang dapat terjadi dalam memprediksi variabel Y (hasil belajar) 
sebesar 3,764. Adjusted R Square adalah nilai yang sudah disesuaikan, nilai ini 
selalu lebih kecil dari  R Square dan angka ini biasa memiliki harga negatif. Nilai 
adjuster R Square sebagai koefisien determinasi diperoleh sebesar 0,075. 
Dari hasil pengujian hipotesis yang memperlihatkan bahwa nilai F yang 
diperoleh dari hasil perhitungan  fhitung<ftabel (3,116<4,24) maka H0  diterima. 
Dengan demikian, keputusan pengujian ini adalah H0 diterima dan H1ditolak yang 
berarti tidak terdapat pengaruh antara pengaruh strategi komunikasi terhadap hasil 









A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Gambaran pengaruh strategi komunikasi pendidik kelas IV 
SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa berada pada 
kategori sedang dengan persentase 59,26% . 
2. Gambaran hasil belajar peserta didik Kelas IV SDN 
Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa berada dalam kategori 
sedang dengan presentase 18,51%. 
3. Dari hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak adanya pengaruh antara pengaruh strategi komunikasi pendidik dalam 
pembelajaran tematik terhadap hasil belajar peserta didik kelas  IV SDN 
Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Karena fhitung<ftabel 
(3,116<4,24) maka H0 diterima. Dengan demikian, keputusan pengujian ini 
adalah menerima H0 yang berarti tidak terdapat pengaruh antara pengaruh 
strategi komunikasi terhadap hasil belajar di kelas IV SDN Limbung Puteri 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pembahasan dan kesimpulan, 
maka dapat disarankan sebagai berikut; 
1. Dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik di 
semua jenjang pendidikan khususnya di SDN Limbung Puteri 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, salah satu upaya yang dapat 






2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh strategi 
komunikasi tidak berpengaruh terhadap hasil belajar. Disarankan pada 
guru agar berusaha menumbuhkan dalam diri peserta didik tentang 
bagaimana strategi komunikasi yang baik dan benar. 
3. Kepada peserta didik, hendaknya memiliki kemauan untuk 
belajar memahami karakter diri sendiri serta mengelolanya dengan baik, 
belajar untuk memahami karakternya guru khususnya di dalam kelas. 
4. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk 
mengembangkan penelitian ini, sehingga mampu mengatasi 
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